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ABSTRAK

Latar Belakang : Kurangnya zat gizi makro dan mikro dapat menyebabkan tubuh menjadi kurus dan berat
badan turun drastis, pendek, sakit terus menerus dan anemia. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh pemberian puding bayam merah terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri
dengan anemia di SMK St. Wilibrodus Betun Kabupaten Malaka.

Metode : Jenis penelitian kuantitatif menggunakan desain one group pre-post test design dengan
pendekatan pre-eksperimental. Responden diambil dengan teknik purposive sampling dengan sampel
sebanyak 10 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel independen adalah pemberian
puding bayam merah dan variabel dependen adalah peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri
dengan anemia. Hasil uji statistik menggunakan uji shapiro-wilk dan wilcoxon signed ranks test (a = 0,05) .
Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum perlakuan diketahui kadar hemoglobin sebanyak 20
(66.7%) responden dalam kategori normal, sebanyak 5 (16.7%) responden dalam kategori ringan, sebanyak
3 (10.0%) responden dalam kategori sedang, sebanyak 2 (6.7%) responden dalam kategori berat. Setelah
perlakuan diketahui kadar hemoglobin yaitu sebanyak 24 (80.0%) responden dalam kategori ringan,
sebanyak 4 (13.3%) responden dalam kategori sedang dan sebanyak 2 (6.7%) responden dalam kategori
ringan.

Analisis : Hasil analisa data menunjukan bahwa tingkat signifikansi 0,000 < o. = 0,05 sehingga HO ditolak
dan H1 diterima dengan demikian ada pengaruh pemberian puding bayam merah terhadap peningkatan
kadar hemoglobin pada remaja putri dengan anemia. Hasil uji normalitas ebesar 0.024 > 0.05 sehingga data
berdistribusi normal.

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pemberian puding bayam
merah efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri.

Kata Kunci : Anemia, Kadar Hemoglobin, Puding Bayam Merah, Remaja Putri

ABSTRACT

Introduction : Lack of macro and micro nutrients can cause the body to become thin and lose weight
drastically, short, continuously sick and anemic. The purpose of this study was to determine the effect of
giving red spinach pudding on increasing hemoglobin levels in adolescent girls with anemia at SMK St.
Wilibrodus Betun, Malacca Regency.

Methods : This type of quantitative research uses a one group pre-post test design with a pre-experimental
approach. Respondents were taken using purposive sampling technique with a sample of 10 people who
met the inclusion and exclusion criteria. The independent variable is the provision of red spinach pudding
and the dependent variable is the increase in hemoglobin levels in adolescent girls with anemia. Statistical
test results using shapiro-wilk test and wilcoxon signed ranks test (o. = 0.05).

Results : The results showed that before treatment it was known that hemoglobin levels were 20 (66.7%)
respondents in the normal category, as many as 5 (16.7%) respondents in the mild category, as many as 3
(10.0%) respondents in the moderate category, as many as
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2 (6.7%) respondents in the severe category. After treatment, it is known that hemoglobin levels are 24
(80.0%) respondents in the mild category, as many as 4 (13.3%) respondents in the moderate category and
as many as 2 (6.7%) respondents in the mild category.
Translated with DeepL.com (free version)
Analysis : The results of data analysis show that the significance level is 0.000 < o = 0.05 so that HO is
rejected and H1 is accepted, thus there is an effect of giving red spinach pudding on increasing
hemoglobin levels in adolescent girls with anemia. The normality test results are 0.024> 0.05 so that the
data is normally distributed.
Disscusion : Based on the results of the study, it can be concluded that giving red spinach pudding is
effective in increasing hemoglobin levels in adolescent girls.
Keywords : Anemia, Hemoglobin Level, Red Spinach Pudding, Adolescent Girls

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik, mental, dan aktivitas
oleh karena itu kebutuhan makanan yang mengandung zat-zat gizi menjadi meningkat. Salah satu zat gizi
yang kebutuhannya meningkat adalah zat besi. Zat besi dibutuhkan pada semua sel tubuh yang merupakan
dasar dalam proses fisiologis seperti pembentukan hemoglobin (sel darah merah) dan fungsi enzim
(Bangun, 2022). Periode pertumbuhan cepat pada remaja meningkatkan kebutuhan akan zat gizi. Remaja
putri merupakan kelompok yang berisiko sering terjadi anemia. Selain itu pada masa remaja terdapat
puncak pertumbuhan masa tulang (peak bone mass/PBM) yang menyebabkan kebutuhan gizi pada masa ini
sangat tinggi (Rasyidah et al., 2023). Fenomena masalah kesehatan gizi pada remaja saat ini lebih banyak
terjadi karena mereka makan makanan yang terlihat enak tanpa tahu nilai gizi yang terkandung (Paurina et
al., 2022). Masalah remaja putri yang paling sering ditemukan adalah anemia. Hal ini dikarenakan remaja
putri mengalamai menstruasi setiap bulannya dan masih dalam masa pertumbuhan yang membutuhkan
asupan zat besi yang lebih banyak. Anemia pada remaja putri merupakan salah satu dampak masalah
kekurangan gizi remaja putri. Anemia gizi disebabkan oleh kekurangan zat gizi yang berperan dalam
pembentukan hemoglobin, akibat kekurangan konsumsi atau gangguan absorpsi (Kariani et al., 2023).
Kurangnya asupan gizi pada remaja putri umumnya kekurangan zat gizi makro seperti karbohidrat, protein,
lemak dan kekurangan zat gizi mikro seperti vitamin dan mineral. Kurangnya zat gizi makro dan mikro
dapat menyebabkan tubuh menjadi kurus dan berat badan turun drastis, pendek, sakit terus menerus dan
anemia. Remaja sangat membutuhkan asupan zat besi untuk membentuk sel darah merah. Zat besi
diperlukan dalam pembentukan darah untuk sintesa hemoglobin. Hal ini terjadi karena remaja setiap
bulannya mengalami menstruasi yang berdampak kekurangan zat besi dalam darah. Pada dasarnya asupan
zat gizi pada tubuh harus tercukupi khususnya pada remaja (Faridi et al., 2022).

World Health Organization (WHO) pada tahun 2023 menuliskan bahwa prevalensi anemia pada
remaja putri di dunia masih tinggi, yakni mencapai 30%. Prevalensi anemia pada remaja putri diprediksi di
Asia Tenggara sebesar 42%, Afrika 17,61%, wilayah Pasifik Barat 13,73%, kawasan Mediterania Timur
10,76%, Eropa 7,05% dan Amerika 7,05% (WHO, 2023) dalam (Dahyana, 2025). Menurut hasil data
United Nations Chilidren’s Fund (UNICEF) tahun 2024 menunjukkan bahwa pervalensi anemia pada
remaja di Indonesia usia 14-18 tahun berkisar sebanyak 22,7 % dimana suatu keadaan mereka tidak
memiliki darah merah yang baik untuk membawa oksigen keseluruh tubuh UNICEF (2024) dalam (Kariani
et al., 2023). Hasil Riskesdas tahun 2018 menyebutkan bahwa di Indonesia 32% remaja putri menderita
anemia. Kemenkes RI (2025), melaporkan prevalensi remaja putri anemia di provinsi Nusa Tenggara
Timur sebesar > 20%, sementara target nasional di bawah 20%. Sedangkan data Dinas Kesehatan
Kabupaten Malaka (2025), melaporkan angka kejadian anemia pada remaja putri masih tergolong tinggi
sebesar 31,2% dari total seluruh remaja. Di Indonesia anemia merupakan salah satu masalah gizi utama,
khususnya anemia defisiensi besi. Kasus anemia sangat menonjol pada anak-anak sekolah terutama remaja
putri. Remaja putri berisiko tinggi menderita anemia, karena pada masa ini terjadi peningkatan kebutuhan
zat besi akibat adanya pertumbuhan dan menstruasi. Aktifitas sekolah, perkuliahan maupun berbagai
aktifitas organisasi dan ekstrakurikuler yang tinggi akan berdampak pada pola makan yang tidak teratur,
selain itu kebiasaan mengkonsumsi minuman yang menghambat absorbsi zat besi akan mempengaruhi
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kadar hemoglobin seseorang (Faridi et al., 2022). Hasil penelitian (Fadhli et al., 2024), dalam jurnal
penelitiannya menunjukan bahwa pemberian puding bayam merah efektif untuk meningkatkan kadar
hemoglobin pada remaja putri di Pondok Pesantren Al Baagiyatussa’adiyyah Tembilahan Barat Kabupaten
Indragiri, diperoleh nilai p value 0,000 (p<0,05). Sejalan dengan penelitian (Siagian, 2023), dalam jurnal
penelitiannya menunjukan bahwa adanya efektivitas puding bayam merah (Amaranthus tricolor L)
terhadap peningkatan kadar hemoglobin remaja putri anemia, yang ditunjukkan nilai p value < o yaitu
0,001 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Anemia merupakan suatu keadaan kekurangan jumlah sel darah merah dibawah 12 gr/dl yang
umumnya dialami oleh remaja putri berusia 14-15 tahun. Anemia lebih sering terjadi pada wanita muda
dibandingkan pria. Hal ini terjadi karena remaja putri kehilangan zat besi (Fe) saat menstruasi, sehingga
membutuhkan lebih banyak zat besi (Fe). Perilaku remaja putri yang lebih banyak mengonsumsi makanan
nabati menyebabkan asupan zat besi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan zat besi harian (Kariani et al.,
2023). Untuk menentukan remaja putri menderita anemia atau tidak maka diperlukan pemeriksaan kadar
hemoglobin. Hemoglobin merupakan parameter yang digunakan untuk menetapkan prevalensi anemia.
Hemoglobin merupakan senyawa pembawa oksigen pada sel darah merah. Kadar hemoglobin yang rendah
mengindikasikan anemia (Paurina et al., 2022). Remaja putri memiliki risiko sepuluh kali lebih besar untuk
menderita anemia dibandingkan dengan remaja putra. Hal ini dikarenakan remaja putri mengalami
menstruasi setiap bulannya dan sedang dalam masa pertumbuhan sehingga membutuhkan asupan zat besi
yang lebih banyak. Selain itu, ketidakseimbangan asupan zat gizi juga menjadi penyebab anemia pada
remaja. Remaja putri biasanya sangat memperhatikan bentuk tubuh, sehingga banyak yang membatasi
konsumsi makanan dan banyak pantangan terhadap makanan (Fadhli et al., 2024).

Faktor faktor yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin dalam darah antara lain kekurangan
asupan, kebutuhan zat besi meningkat (masa pertumbuhan dan kehamilan), umur dan jenis kelamin, ras
atau bangsa, penyerapan zat besi dalam tubuh tidak memadai dan peningkatan kehilangan zat besi pada
saat menstruasi serta infeksi parasit (Sholihah, 2022). Selain itu beberapa faktor dapat menyebabkan
perilaku remaja yang tidak sehat yang menyebabkan anemia, seperti kurangnya pengetahuan, sikap, dan
keterampilan remaja. Anemia pada remaja juga diakibatkan kurangnya penyampaian informasi, kurangnya
kepedulian orang tua, masyarakat, dan pemerintah terhadap kesehatan remaja, dan kurangnya pelayanan
kesehatan remaja yang optimal (Wulandari et al., 2024). Beberapa dampak yang ditimbulkan dari
kurangnya kadar hemoglobin dalam darah, ada dampak jangka pendek seperti letih, lesu, mual, wajah
pucat, mata pucat, sesak nafas, sakit kepala, pingsan, dan penurunan sistem imun tubuh. Ada juga dampak
jangka panjangnya, yaitu syok, infeksi saat persalinan maupun pasca persalinan, gangguan kontraksi uterus
pasca persalinan, persalinan yang lama akibat kelelahan otot rahim berkontraksi, angka kematian ibu, bayi
lahir prematur dan berat badan bayi lahir rendah (Sholihah, 2022). Selain itu anemia dapat menyebabkan
cepat lelah, konsentrasi belajar menurun sehingga prestasi belajar rendah dan dapat menurunkan
produktivitas kerja pada remaja. Anemia juga dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena
infeksi (Fadhli et al., 2024).

Cara mencegah dan menanggulangi kejadian anemia pada remaja diantaranya adalah dengan
meningkatkan konsumsi zat besi. Salah satu alternatif dalam memenuhi kebutuhan zat besi dapat dengan
mengkonsumsi sayuran yang mengandung zat besi salah satunya adalah bayam merah (Fadhli et al., 2024).
Bayam Merah (Amaranthus tricolor L) merupakan sayuran yang memiliki banyak manfaat karena
menggandung vitamin A, C dan E. Selain itu bayam merah juga memiliki kandungan komponen seperti
antioksidan yaitu, batalain, karotenoid, flavonoid, dan plefenol (Bangun, 2022). Bayam merah bersumber
dari pangan nabati yang kaya akan berbagai nutrisi khususnya zat besi yang cukup tinggi yaitu sebanyak 7
mg per 180 gram. Bayam merah dikonsumsi oleh remaja putri untuk meningkatkan kadar Hb (Kariani et
al., 2023). Bayam merah bisa di manfaatkan sebagai bahan alternatif untuk pencegahan anemia defisiensi
zat besi (Fadhli et al., 2024). Bayam merah juga memiliki manfaat bagi tubuh karena merupakan sumber
kalsium, kandungan vitamin A, B2, B6, B12, C, K, mangan, magnesium, zat besi, kalsium, kalium, fosfor,
serat dan juga betakaroten. Selain itu, bayam juga memiliki kandungan zat besi yang tinggi untuk
mencegah anemia, kandungan mineral dalam bayam cukup tinggi, terutama Fe yang dapat digunakan
untuk mencegah kelelahan akibat anemia. Zat besi (Fe) merupakan elemen yang sangat penting dalam
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tubuh, karena (Fe) mempunyai peranan untuk proses pembentukan sel-sel darah merah, sebagai bahan
pembentukan hemoglobin dalam sel darah dan meningkatkan daya tahan tubuh untuk melawan infeksi
(Siagian, 2023).

Kebutuhan zat besi pada remaja putri direkomendasikan oleh Peraturan Menteri Kesehatan
(Permenkes) 20 mg/hari perempuan usia 10-12 tahun dan 26 mg/hari untuk perempuan usia 13-19 tahun
(Siagian, 2023). Bayam yang dimasak mengandung zat besi sebanyak 8,3 mg/100 gram. Zat besi yang
terdapat dalam bayam tersebut berguna untuk pembentukan hemoglobin dalam darah (Paurina et al., 2022).
Sedangkan pada setiap puding bayam merah dalam kemasan 100 gram mengandung 6,9 mg/100 gram zat
besi. Porsi penyajian puding bayam merah adalah sebesar 100 gram, sehingga setiap kali penyajian dapat
menyumbang kebutuhan zat besi 6,9 mg/hari, dimana pudding yang akan diberikan selama tujuh hari
(Zulmi et al., 2022). Dan pada hari ketujuh peneliti akan melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin remaja
putri (Sumber Data Primer, 2025). Oleh karena itu dalam pencegahan dan penanggulangan anemia pada
remaja putri membutuhkan kerjasama dari berbagai pihak, seperti pemerintah, organisasi hon-pemerintah,
sekolah, puskesmas, dan keluarga. Dengan kerjasama yang baik, anemia pada remaja putri dapat dicegah
dan ditanggulangi, sehingga remaja putri dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal. Hal ini
dikarenakan remaja putri sebagai calon ibu bagi penerus bangsa, penting untuk memperhatikan kesehatan
remaja putri, termasuk anemia defisiensi besi. Pencegahan anemia pada usia muda bermanfaat bagi
kesehatan remaja dan kemampuan kognitif mereka, serta untuk generasi berikutnya salah satunya adalah
pencegahan stunting.

Hasil survei data awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 28 Mei 2025 di SMK St. Wilibrodus
Betun Kabupaten Malaka diketahui jumlah keseluruhan siswa/siswi sebanyak 723 orang. Jumlah
keseluruhan siswa kelas X sebanyak 225 orang dan jumlah remaja putri kelas X sebanyak 180 orang. Hasil
pemeriksaan kadar hemoglobin remaja putri diketahui sebanyak 30 remaja mengalami anemia. Studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti ialah melakukan wawancara singkat kepada 10 remaja putri
mengenai anemia dan beberapa gejala anemia yang dialaminya. 5 remaja putri mengalami gejala 5 L
(lemah, lesu, letih, lelah dan lunglai) sedangkan 3 remaja putri hanya sering merasa mudah mengantuk
meskipun pola tidur sudah cukup (6-8 jam/hari). Peneliti juga melakukan pemeriksaan konjungtiva kepada
2 remaja putri didapatkan warna konjungtiva yang pucat. Salah satu remaja putri mengatakan faktor
penyebab anemia seperti kurang tidur, kurang mengkonsumsi tablet tambah darah, kurang minum air putih.
Remaja putri juga mengatakan mengkonsumsi bayam merah seminggu sekali (Sumber Data Primer, 2025).
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru UKS terkait program kesehatan di sekolah yang
berhubungan dengan anemia diketahui guru memberikan edukasi kepada siswa untuk selalu
mengkonsumsi makanan yang kaya akan besi serta rajin mengkonsumsi tablet tambah darah yang
diberikan oleh tenaga kesehatan. Dan selalu ada kolaborasi antara guru dan tenaga kesehatan dalam
menangani anemia pada remaja putri. Sedangkan tanda-tanda yang dikenali guru ketika siswi menderita
anemia dengan melihat kondisi siswi seperti pucat, lemah dan lesu dan guru mengingatkan siswa untuk
makan makanan yang bergizi. Guru juga mengatakan tenaga kesehatan selalu rutin dan aktif dalam
memberikan penyuluhan kesehatan kepada siswa dan membagikan tablet tambah darah (Sumber Data
Primer, 2025).

Alasan peneliti menggunakan bayam merah sebagai salah satu alternatif untuk mencegah anemia pada
remaja putri dikarenakan melihat bayam merah yang murah disekitar rumah atau dijual dipasar dan mudah
didapat sebagai salah satu terapi non farmakologis yang bisa dimanfaatkan untuk mengatasi anemia pada
remaja putri. Bayam merah akan diolah dalam bentuk pudding/hidangan yang kemudian akan diberikan
kepada remaja putri. Berdasarkan studi pendahuluan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Puding Bayam Merah Terhadap Peningkatan Kadar
Hemoglobin Pada Remaja Putri Dengan Anemia Di SMK St. Wilibrodus Betun Kabupaten Malaka”.
METODE

Desain penelitian ini adalah one group pre-post test design dengan pendekatan pra eksperimental.
Responden diambil dengan teknik purposive sampling dengan sampel sebanyak 30 orang. Variabel
independen adalah pemberian puding bayam merah dan variabel dependen adalah peningkatan kadar
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hemoglobin pada remaja putri dengan anemia. Hasil uji statistik menggunakan paired sample t-test dengan
nilai oo = 0,05.
HASIL PENELITIAN
A. Data Umum

Usia Frekuensi Prosentase (%)
< 15 Tahun 1 3.3
15-16 Tahun 28 93.3
> 16 Tahun 1 3.3
Jumlah 30 100.0
Tempat Tinggal Frekuensi Prosentase (%)
Keluarga inti (orang tua kandung) 25 83.3
Asrama 5 16.7
Jumlah 30 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa Usia responden diketahui hampir seluruh responden
dengan usia 15-16 tahun yaitu sebanyak 28 (93.3%) responden dan sebagian kecil dari responden
sebanyak 1 (3.3) dengan usia < 15 tahun dan sebanyak 1 (3.3) dengan usia > 16 tahun. Tempat tinggal
responden diketahui hampir seluruh responden bertempat tinggal bersama orang tua kandung yaitu
sebanyak 25 (83.3%) responden dan sebagian kecil dari responden bertempat tinggal di asrama yaitu
sebanyak 5 (16.7%) responden.

B. Data Khusus
Peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri dengan

) . . Frekuensi Prosentase (%0)
anemia sebelum pemberian puding bayam merah
1 Normal 20 66.7
2 Ringan 5 16.7
3 Sedang 3 10.0
4 Berat 2 6.7
5 Sangat Berat 0 0.0
Jumlah 10 100.0
No Penin_gkatan kadar hemoglobi_n pada remaja putri dengan Frekuensi Prosentase (%)
anemia setelah pemberian puding bayam merah
1 Normal 24 80.0
2 Ringan 2 6.7
3 Sedang 4 13.3
4 Berat 0 0.0
5 Sangat Berat 0 0.0
Jumlah 10 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri
dengan anemia sebelum pemberian puding bayam merah diketahui sebagian besar responden yaitu
sebanyak 20 (66.7%) responden dalam kategori normal, sebagian kecil dari responden yaitu sebanyak
5 (16.7%) responden dalam kategori ringan, sebagian kecil dari responden sebanyak 3 (10.0%)
responden dalam kategori sedang dan sebanyak 2 (6.7%) responden dalam kategori berat. Peningkatan
kadar hemoglobin pada remaja putri dengan anemia setelah pemberian puding bayam merah diketahui
hampir seluruh responden yaitu sebanyak 24 (80.0%) responden dalam kategori ringan, sebagian kecil
dari responden yaitu sebanyak 4 (13.3%) responden dalam kategori sedang dan sebagian kecil dari
responden sebanyak 2 (6.7%) responden dalam kategori ringan.
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C. Analisa Bivariat
1. Hasil tabulasi silang antara peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri dengan
anemia sebelum dan setelah pemberian puding bayam merah

POST

Normal Ringan Sedang Berat Sangat Berat Total
n % n % n % n % n % n %
PRE Normal 20 667 0 00 O 00 O 0.0 0 0.0 20 66.7
Ringan 4 133 1 33 0 00 O 0.0 0 0.0 5 16.7
Sedang 0 6o 1 33 2 67 O 0.0 0 0.0 3 10.0
Berat 0 060 0 00 2 67 O 0.0 0 0.0 2 6.7
Sangat Berat 0 00 0 00 o0 00 O 0.0 0 0.0 0 0.0
Total 24 800 2 67 4 133 O 0.0 0 0.0 30 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa peningkatan kadar hemoglobin pada remaja
putri dengan anemia sebelum dan setelah pemberian puding bayam merah diketahui sebagian
besar responden sebanyak 20 (66.7%) responden dalam kategori normal dan sebanyak 4 (13.3)
responden dalam kategori ringan.

2. Hasil Uji Statistik
Hasil Uji Statistik Wilcoxon Signed Ranks Test dan Uji Normalitas Data menggunakan uji Shapiro-
Wilk
Variabel Tingkat Signifikansi  Uji Normalitas Data
Peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri
dengan anemia sebelum pemberian puding bayam
merah
Peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri 0.000 0.024
dengan anemia setelah pemberian puding bayam merah

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hasil analisa data menunjukan bahwa tingkat
signifikansi 0,000 < a = 0,05 schingga HO ditolak dan HI diterima dengan demikian ada
pengaruh pemberian puding bayam merah terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja
putri dengan anemia di SMK St. Wilibrodus Betun Kabupaten Malaka. Dalam penelitian ini
dimana hasil uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk sebesar 0.024 > 0.05 sehingga
data berdistribusi normal.

PEMBAHASAN
A. Peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri dengan anemia sebelum pemberian puding
bayam merah di SMK St. Wilibrodus Betun Kabupaten Malaka
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri
dengan anemia sebelum pemberian puding bayam merah diketahui sebagian besar responden yaitu
sebanyak 20 (66.7%) responden dalam kategori normal, sebagian kecil dari responden yaitu sebanyak
5 (16.7%) responden dalam kategori ringan, sebagian kecil dari responden sebanyak 3 (10.0%)
responden dalam kategori sedang dan sebanyak 2 (6.7%) responden dalam kategori berat. Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadhli et al (2024), dengan judul
penelitian efektifitas pemberian puding bayam merah terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri
dengan anemia di Pondok Pesantren Al Baaqiyatussa’adiyyah Tembilahan Barat Kabupaten Indragiri
Hilir, dalam jurnal penelitiannya menunjukan bahwa sebelum dilakukan pemberian pudding bayam
merah semua responden mengalami anemia (Hb <12 g/dl) yaitu sebanyak 37 responden (100%)
dengan nilai rata-rata hemoglobin sebelum diberikan puding bayam merah 10,4. Sejalan dengan
penelitian Siagian (2023), dengan judul penelitian efektivitas puding bayam merah (amaranthus
tricolor L) terhadap peningkatan kadar hemoglobin remaja putri di SMP IT Insan Utama, dalam jurnal
penelitiannya menunjukan bahwa rata-rata kadar hemoglobin remaja putri sebelum diberikan puding
bayam merah adalah 8.81 gr/dl.
Teori yang mendukung hasil temuan peneliti menurut teori Kariani et al (2023), mengatakan
bahwa anemia merupakan suatu keadaan kekurangan jumlah sel darah merah dibawah 12 gr/dl yang
umumnya dialami oleh remaja putri berusia 14-15 tahun. Anemia lebih sering terjadi pada wanita
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muda dibandingkan pria. Hal ini terjadi karena remaja putri kehilangan zat besi (Fe) saat menstruasi,
sehingga membutuhkan lebih banyak zat besi (Fe). Perilaku remaja putri yang lebih banyak
mengonsumsi makanan nabati menyebabkan asupan zat besi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
zat besi harian. Untuk menentukan remaja putri menderita anemia atau tidak maka diperlukan
pemeriksaan kadar hemoglobin. Hemoglobin merupakan parameter yang digunakan untuk
menetapkan prevalensi anemia. Hemoglobin merupakan senyawa pembawa oksigen pada sel darah
merah. Kadar hemoglobin yang rendah mengindikasikan anemia (Paurina et al., 2022).

Hasil dari fakta dan teori yang sudah dijelaskan, maka peneliti berpendapat bahwa remaja putri
disarankan untuk dapat mengatasi anemia baik secara farmakologi seperti tablet tambah darah yang
dibagikan oleh petugas kesehatan maupun terapi non farmakologi salah satunya adalah
mengkonsumsi bayam merah. Hal ini dianjurkan kepada remaja putri dikarenakan melihat bayam
merah yang murah disekitar rumah atau dijual dipasar dan mudah didapat sebagai salah satu terapi
non farmakologis yang bisa dimanfaatkan untuk mengatasi anemia pada remaja putri. Bayam merah
akan diolah dalam bentuk pudding/hidangan yang kemudian akan diberikan kepada remaja putri.

B. Peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri dengan anemia setelah pemberian puding
bayam merah di SMK St. Wilibrodus Betun Kabupaten Malaka

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri
dengan anemia setelah pemberian puding bayam merah diketahui hampir seluruh responden yaitu
sebanyak 24 (80.0%) responden dalam kategori ringan, sebagian kecil dari responden yaitu sebanyak
4 (13.3%) responden dalam kategori sedang dan sebagian kecil dari responden sebanyak 2 (6.7%)
responden dalam kategori ringan. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fadhli et al (2024), dengan judul penelitian efektifitas pemberian puding bayam merah terhadap kadar
hemoglobin pada remaja putri dengan anemia di Pondok Pesantren Al Baagiyatussa’adiyyah
Tembilahan Barat Kabupaten Indragiri Hilir, dalam jurnal penelitiannya menunjukan bahwa sesudah
dilakukan pemberian pudding bayam merah sebagian besar responden memiliki kadar hemoglobin
>12 g/dl (tidak anemia) yaitu sebanyak 19 responden (51,4%) dan ada 18 responden (48,6%) yang
masih mengalami anemia dengan nilai rata-rata setelah pemberian puding bayam merah menjadi
12,09. Sejalan dengan penelitian Siagian (2023), dengan judul penelitian efektivitas puding bayam
merah (amaranthus tricolor L) terhadap peningkatan kadar hemoglobin remaja putri di SMP IT Insan
Utama, dalam jurnal penelitiannya menunjukan bahwa rata-rata kadar hemoglobin remaja putri setelah
diberikan puding bayam merah adalah 11.89 gr/dl. Jadi, ada penambahan kadar hemoglobin sesudah
diberikan puding bayam merah sebanyak 3.08 gr/dl.

Teori yang mendukung hasil temuan peneliti menurut teori Fadhli et al (2024), mengatakan
bahwa cara mencegah dan menanggulangi kejadian anemia pada remaja diantaranya adalah dengan
meningkatkan konsumsi zat besi. Salah satu alternatif dalam memenuhi kebutuhan zat besi dapat
dengan mengkonsumsi sayuran yang mengandung zat besi salah satunya adalah bayam merah. Bayam
Merah (Amaranthus tricolor L) merupakan sayuran yang memiliki banyak manfaat karena
menggandung vitamin A, C dan E. Selain itu bayam merah juga memiliki kandungan komponen
seperti antioksidan yaitu, batalain, karotenoid, flavonoid, dan plefenol (Bangun, 2022). Bayam merah
bersumber dari pangan nabati yang kaya akan berbagai nutrisi khususnya zat besi yang cukup tinggi
yaitu sebanyak 7 mg per 180 gram. Bayam merah dikonsumsi oleh remaja putri untuk meningkatkan
kadar Hb (Kariani et al., 2023). Bayam merah bisa di manfaatkan sebagai bahan alternatif untuk
pencegahan anemia defisiensi zat besi (Fadhli et al., 2024).

Hasil dari fakta dan teori yang sudah dijelaskan, maka peneliti berpendapat bahwa pemberian
puding bayam merah efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri dengan
anemia. Hal ini dikarenakan bayam merah yang dimasak mengandung zat besi sebanyak 8,3 mg/100
gram. Zat besi yang terdapat dalam bayam tersebut berguna untuk pembentukan hemoglobin dalam
darah. Diharapkan agar petugas kesehatan selalu memberikan informasi melalui penyuluhan disetiap
sekolah terkait pentingnya mengkonsumsi bayam merah pada remaja putri dalam pencegahan anemia.
Remaja putri juga diharapkan agar selalu mengkonsumsi bayam merah 3 hingga 4 kali dalam
seminggu guna meningkatkan kadar hemoglobin.
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C. Pengaruh pemberian puding bayam merah terhadap peningkatan kadar hemoglobin
pada remaja putri dengan anemia di SMK St. Wilibrodus Betun Kabupaten Malaka

Hasil analisa data menunjukan bahwa tingkat signifikansi 0,000 < o = 0,05 sehingga HO ditolak
dan H1 diterima dengan demikian ada pengaruh pemberian puding bayam merah terhadap
peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri dengan anemia di SMK St. Wilibrodus Betun
Kabupaten Malaka. Dalam penelitian ini dimana hasil uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-
Wilk sebesar 0.024 > 0.05 sehingga data berdistribusi normal. Hasil tabulasi silang antara peningkatan
kadar hemoglobin pada remaja putri dengan anemia sebelum dan setelah pemberian puding bayam
merah diketahui sebanyak 2 (6.7%) responden dalam kategori sedang dan sebanyak 2 (6.7%)
responden dalam kategori berat. Hal ini dikarenakan pada saat penelitian dimana remaja putri sedang
mengalami menstruasi sehingga remaja putri berisiko mengalami penurunan Hb. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadhli et al (2024), dalam jurnal penelitiannya
menunjukan bahwa pemberian puding bayam merah efektif untuk meningkatkan kadar hemoglobin
pada remaja putri di Pondok Pesantren Al Baaqiyatussa’adiyyah Tembilahan Barat Kabupaten
Indragiri Hilir dengan p value 0,000 (p<0,05). Sejalan dengan penelitian Siagian (2023), dalam jurnal
penelitiannya menunjukan bahwa adanya efektivitas puding bayam merah (Amaranthus tricolor L)
terhadap peningkatan kadar hemoglobin remaja putri anemia, yang ditunjukkan nilai p value < a yaitu
0,001 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Teori yang mendukung hasil temuan peneliti menurut teori Fadhli et al (2024), mengatakan
bahwa bayam merupakan sayuran yang padat gizi dan sangat diperlukan untuk tubuh. Dalam 100
gram bayam merah, terdapat kalori, karbohidrat, protein, lemak, vitamin (A, B1, E, C, dan folat), dan
mineral (kalsium, fosfor, dan zatbesi). Kandungan besi dalam tanaman bayam relatif tinggi
dibandingkan sayuran lain yang sangat berguna bagi penderita anemia (Sholihah, 2022). Bayam
merah memiliki kandungan zat besi yang tinggi untuk mencegah terjadinya anemia. Kandungan zat
besi dalam bayam berguna untuk proses pembentukan kadar hemoglobin dalam darah. Sehingga
dengan mengkonsumsi bayam seseorang akan memiliki kadar hemoglobin dalam batas normal dan
dapat mencegah terjadinya anemia (Faridi et al., 2022). Mengkonsumsi rebusan bayam merah dapat
mengatasi anemia pada remaja putri. Bayam merah banyak mengandung protein, lemak, karbohidrat,
kalium, kalsium, mangan, fosfor, zat besi, amarantin, rutin, purin, niasindan vitamin (A, B1, B2, C),
karotin, klorofil dan saponin. Kandungan zat besi pada 100 g bayam merah adalah 2,2 dan asam folat
111,0 (Paurina et al., 2022). Kandungan zat besi dalam bayam merah yang sangat tinggi bermanfaat
dalam absorbsi penyaringan darah dalam tubuh, sehingga bermanfaat bagi penurunan tekanan darah
serta pencegahan penyakit anemia (Siagian, 2023). Kandungan antosianin yang terdapat pada bayam
merah berperan sebagai antioksidan yang bermanfaat menjaga stabilitas tubuh dan mempunyai
kandungan senyawa Fe atau zat besi untuk mengobati anemia yang disebabkan karena defisiensi zat
besi (Wulandari et al., 2024).

Hasil dari fakta dan teori yang sudah dijelaskan, maka peneliti berpendapat bahwa anemia sering
terjadi pada remaja putri dikarenakan adanya proses menstruasi dan pola diet yang salah. Anemia
yang terjadi pada remaja dapat menimbulkan cepat lelah, konsentrasi belajar menurun sehingga
prestasi belajar rendah dan dapat menurunkan produktivitas kerja pada remaja salaha satu cara
menanggulangi anemia pada remaja adalah dengan meningkatkan konsumsi zat besi. Zat besi yang
mudah ditemukan adalah pada sayur bayam, rata-rata remaja putri tidak menyukai sayur, sehingga
peneliti memodifikasi sayur bayam merah menjadi pudding bayam yang memiliki cita rasa yang lebih
nyaman. Pada penelitian ini masih terdapat remaja putri yang kurang menyukai rasa dari pudding
bayam, tetapi mereka tetap mengkonsumsinya.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan kadar hemoglobin pada
remaja putri dengan anemia sebelum pemberian puding bayam merah diketahui sebagian besar responden
yaitu sebanyak 20 (66.7%) responden dalam kategori normal, sebagian kecil dari responden yaitu sebanyak
5 (16.7%) responden dalam kategori ringan, sebagian kecil dari responden sebanyak 3 (10.0%) responden
dalam Kkategori sedang dan sebanyak 2 (6.7%) responden dalam kategori berat. Peningkatan kadar
hemoglobin pada remaja putri dengan anemia setelah pemberian puding bayam merah diketahui hampir
seluruh responden yaitu sebanyak 24 (80.0%) responden dalam kategori ringan, sebagian kecil dari
responden yaitu sebanyak 4 (13.3%) responden dalam kategori sedang dan sebagian kecil dari responden
sebanyak 2 (6.7%) responden dalam kategori ringan. Hasil analisa data menunjukan bahwa tingkat
signifikansi 0,000 < a = 0,05 schingga HO ditolak dan HI1 diterima dengan demikian ada pengaruh
pemberian puding bayam merah terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri dengan anemia
di SMK St. Wilibrodus Betun Kabupaten Malaka. Dalam penelitian ini dimana hasil uji normalitas data
menggunakan uji Shapiro-Wilk sebesar 0.024 > 0.05 sehingga data berdistribusi normal. Disarankan agar
pihak sekolah dapat merancang program-program kesehatan melalui edukasi kesehatan tentang konsumsi
makanan sumber zat besi sebagai upaya dalam mencegah anemia pada remaja putri salah satunya dengan
pemberian puding bayam merah yang merupakan salah satu terapi non farmakologis untuk meningkatkan
kadar hemoglobin. Bagi tenaga kesehatan diharapkan agar tenaga kesehatan selalu rutin dalam memberikan
edukasi gizi melalui penyuluhan kesehatan sehingga mampu meningkatkan pemahaman remaja putri
tentang anemia. Bagi remaja putri diharapkan bisa lebih memperhatikan makanan dengan gizi yang
seimbang supaya tercapai asupan nutrisi yang dibutuhkan tubuh. Remaja putri juga dapat mengakses
informasi terkait anemia melalui media elektronik, berkonsultasi dengan tenaga kesehatan sehingga
memiliki pengetahuan yang baik tentang pencegahan anemia. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar
dapat dijadikan sebagai masukan dan data dasar bagi penelitian selanjutnya dan dapat menggunakan terapi
non farmakologis lainnya guna meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri dengan anemia.
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